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DSLNG dan GE Tanda Tangani Perjanjian Kontrak Pemeliharaan Peralatan 

Kilang LNG 

DSLNG and GE Signed Contract Service Agreement for the LNG Plant 

 

Jakarta- PT Donggi-Senoro LNG 

(“DSLNG”) dan PT GE Oil and Gas 

Indonesia menandatangani Perjanjian 

Kontrak Pemeliharaan Peralatan Kilang 

LNG Donggi Senoro  senilai 102 juta 

euro atau sekitar Rp 1,5 triliun.   

Perjanjian Kontrak Pemeliharaan 

Peralatan Kilang LNG Donggi Senoro 

merupakan kontrak jangka panjang untuk 

menunjang keandalan dan kestabilan 

kinerja operasi kilang. 

 

Lingkup pekerjaan GE Oil and Gas 

Indonesia adalah untuk memonitor dan 

merawat peralatan yang ada di kilang, 

baik yang diproduksi oleh GE maupun 

oleh fabrikasi lain, termasuk penempatan 

personil di lapangan untuk menjamin 

keberlanjutan dan keandalan 

pengoperasian kilang.  

 

 “Tujuan utama kami adalah memastikan 

kilang dapat beroperasi dengan baik dan 

memproduksi LNG secara andal agar 

kami dapat memenuhi komitmen 

Jakarta- PT Donggi-Senoro LNG 

(“DSLNG”) and PT GE Oil and Gas 

Indonesia signed a Contract Service 

Agreement for maintaining the LNG Plant 

equipment amounting  EUR 102 million 

or approximately IDR 1.5 trillion. The 

Contract Service Agreement is a long 

term contract  to support reliability and 

stability of the plant operation 

performance. 

 

 

The work scope of GE Oil and Gas 

Indonesia is to monitor and maintain the 

existing equipment at the site, both GE 

and non-GE manufacturing, including the 

personnel assignment at the site to 

guarantee the constant and reliability of 

the plant operation. 

 

 

“Our main purpose is to ensure the plant 

is well performed and able to produce 

LNG reliably so that we can meet our 

commitment to deliver LNG to our buyers  



 

 

mengirim LNG kepada para pembeli 

sesuai dengan misi perusahaan. Kami 

ingin memastikan operasi kilang tidak 

terhalang karena kendala teknis.  Oleh 

sebab itu, kami menunjuk GE untuk 

mendukung operasi kilang LNG kami.  

GE adalah perusahaan yang memiliki 

reputasi terpercaya sebagai perusahaan 

dengan basis teknologi tinggi.  Produk 

GE dan jasa lanyanannya digunakan 

mayoritas kilang LNG didunia sehingga 

kami yakin bekerjasama dengan GE, ” 

ujar Gusrizal, Presiden Direktur DSLNG, 

dalam acara penandatanganan kontrak di 

Jakarta, Senin (30/11).   

 

Kilang LNG Donggi Senoro dengan nilai 

investasi 2,8 miliar dollar AS, berlokasi di 

Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah, 

telah memasuki tahap operasional sejak 

Juni 2015 dan pengiriman kargo LNG  

telah dilakukan sejak 2 Agustus 2015 

untuk pasar domestik maupun 

internasional.  

 

 

DSLNG telah menandatangani 

kesepakatan jual beli gas dengan 

produsen di hulu yaitu PT Pertamina 

Hulu Energi Tomori Sulawesi, PT Medco 

E&P Tomori Sulawesi dan Tomori E&P 

Ltd. melalui Joint Operating Body 

aligned with the company’s mission. We 

want to ensure there will be no hiccups to 

operate the plant due to technical issues 

in order to meet our goal. Therefore, we 

appoint GE to support our LNG plant 

operation.  GE is a reputable and reliable 

company which has advance technology.  

GE’s products and services are used by 

majority of LNG plant in the world which 

makes us confident to work with GE,” 

said Gusrizal, President Director of 

DSLNG, at the signing ceremony, in 

Jakarta, Monday (30/11).  

 

 

 

Donggi Senoro LNG Plant, worth USD 

2.8 billion of investment, located at 

Banggai Regency of Central Sulawesi 

Province, has successfully entered the 

operation phase since June 2015 and 

delivered the LNG cargo starting on 2nd 

August 2015 for both domestic and 

international markets.  

 

 

DSLNG has entered into Gas Sales 

Agreements (GSA) with gas sellers of PT 

Pertamina Hulu Energi Tomori Sulawesi, 

PT Medco E&P Tomori Sulawesi and 

Tomori E&P Ltd. undera Joint Operating 

Body (JOB) of Pertamina-Medco E&P 



 

 

Pertamina-Medco E&P Tomori Sulawesi 

(JOB PMTS), dan PT Pertamina 

Eksplorasi dan Produksi (EP) melalui 

Proyek Pengembangan Gas Matindok 

(PPGM).  Sesuai dengan kesepakatan 

tersebut, Kilang LNG Donggi Senoro 

akan mendapat pasokan dari Blok 

Senoro-Toili yang dikelola JOB PMTS 

sebanyak 250 juta kaki kubik per hari dan 

dari Blok Matindok yang dikelola oleh 

PPGM sebanyak 85 juta kaki kubik per 

hari. Selain memasok ke kilang LNG 

Donggi Senoro, produsen gas juga 

memasok untuk industri domestik, antara 

lain untuk pabrik ammonia dan 

pembangkit listrik. 

 

Di sisi pembeli LNG, DSLNG telah 

menandatangani perjanjian jual beli LNG 

jangka panjang dengan Chubu Electric, 

Kyushu Electric, dan Korea Gas 

Corporation. Pengiriman kargo LNG telah 

dilakukan untuk KOGAS dan Kyushu, 

sedangkan pengiriman ke Chubu 

dijadwalkan pada akhir tahun ini.  

 

Kilang LNG Donggi-Senoro menjadi 

proyek pertama di Indonesia yang 

menggunakan skema hilir yang 

memisahkan produksi gas di hulu dengan 

pengolahan gas alam cair di hilir. Model 

pengembangan hilir memungkinkan 

Tomori Sulawesi ( JOBPMTS)] and PT 

Pertamina Eksplorasi dan Produksi (EP) 

[under Matindok Gas Development 

Project (MGDP)]. Based on GSAs, the 

DSLNG LNG Plant will receive gas 

supply from the Senoro-Toili Block 

operated by JOB PMEPTS amounting to 

250 million cubic feet per day and from 

the Matindok Block, operated by MGDP, 

amounting to 85 million cubic feet per 

day. In addition, the upstream parties will 

also supply gas for domestic users 

among others for ammonia plant and 

power plant 

 

 

 

DSLNG has entered into LNG SPA for 

long term supply with Chubu Electric, 

Kyushu Electric, and Korea Gas 

Corporation. The LNG shipments have 

been delivered to KOGAS and Kyushu, 

whilst for Chubu will be delivered by end 

of this year.    

 

 

The Donggi Senoro LNG project is the 

first model under the downstream 

business scheme which separates the 

gas production at upstream and the 

liquefied natural gas processing at 

downstream. The downstream business 



 

 

optimalisasi penerimaan negara sebab 

biaya pembangunan kilang tidak 

membebani cost recovery. Kilang LNG 

Donggi Senoro merupakan kilang gas 

alam cair keempat di Indonesia. 

 

 

development allows optimization of state 

revenue since the LNG plant investment 

is not subject to cost recovery. The 

Donggi Senoro LNG plant is the fourth 

LNG plant in Indonesia. 

 

 

 

Tentang Proyek Kilang LNG Donggi Senoro 

 

About Donggi Senoro LNG Project 

Kilang LNG Donggi Senoro berkapasitas produksi dua juta ton per tahun, merupakan 

kerja sama antara perusahaan energy terkemuka di Asia yaitu; PT Pertamina 

(Persero), PT Medco Energi Internasional Tbk, Mitsubishi Corporation, dan Korea 

Gas Corporation. Lingkup bisnis PT Donggi-Senoro LNG adalah mengolah gas alam 

menjadi gas alam cair.  

The Donggi Senoro LNG plant has the capacity to produce two million ton per year of 

liquefied natural gas, and was established from a partnership between Asian 

renowned companies; PT Pertamina (Persero), PT Medco Energi Internasional Tbk, 

Mitsubishi Corporation, and Korea Gas Corporation. PT DSLNG’s scope of business 

is to process natural gas to liquefied natural gas.*** 

 

PT PERTAMINA (PERSERO) 

PT Pertamina (Persero) adalah perusahaan minyak dan gas bumi yang dimiliki 

Pemerintah Indonesia, yang berdiri sejak tanggal 10 Desember 1957 dengan nama 

PT PERMINA. Dengan bergulirnya Undang-Undang No.8 Tahun 1971 sebutan 

perusahaan menjadi PERTAMINA. Sebutan ini tetap dipakai setelah PERTAMINA 

berubah status hukumnya menjadi PT Pertamina (Persero) pada tanggal 9 Oktober 

2003.  

PT Pertamina (Persero) is a State-Owned oil & gas company (National Oil Company), 

established on 10 December 1957 under the name of PT PERMINA. With the 

enactment of Law No.8 Year 1971 the company’s name became PERTAMINA. This 



 

 

name persisted until PERTAMINA changed its legal status to PT Pertamina (Persero) 

on 9 October 2003. 

 

PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL TBK 

PT Medco Energi Internasional Tbk. (MedcoEnergi) adalah perusahaan swasta 

nasional di bidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas (Migas) di Indonesia.  

MedcoEnergi merupakan perusahaan Migas pertama yang terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta sejak tahun 1994. Bermula dari perusahaan jasa pengeboran lokal, saat ini 

MedcoEnergi telah menjadi perusahaan energi yang beroperasi di Indonesia dan di 

luar negeri (Libya, Oman, Papua Nugini, Tunisia, Yaman dan Amerika Serikat),  

dengan fokus pada usaha eksplorasi dan produksi minyak dan gas, dan juga usaha 

pembangkitan listrik. 

PT Medco Energi Internasional Tbk. (MedcoEnergi) is the national private company 

operating in the oil and gas exploration and production business in Indonesia.  

MedcoEnergi is the first oil and gas company listed in Jakarta Stock Exchange since 

1994. Nowadays, MedcoEnergi has transformed itself from a local drilling company to 

an energy company operating in Indonesia and in overseas (Libya, Oman, Papua 

New Guinea, Tunisia, Yemen and US), with a focus on exploration and production of 

oil and gas and  power generationbusiness. 

 

MITSUBISHI CORPORATION 

Mitsubishi Corporation (MC) adalah perusahaan perdagangan umum terbesar di 

Jepang (sogo shosha) dengan lebih dari 200 basis operasi di sekitar 80 negara di 

seluruh dunia. Bersama dengan lebih dari 500 grup perusahaan, MC mempekerjakan 

sekitar 60.000 orang tenaga kerja multinasional.  

Mitsubishi Corporation (MC) is Japan’s largest general trading company (sogo 

shosha) with over 200 bases of operations in approximately 80 countries worldwide. 

With over 500 group companies, MC employs multinational workforce of 

approximately 60,000 people. 

 

KOGAS 



 

 

KOGAS, singkatan untuk Korea Gas Corporation, didirikan oleh Pemerintah Korea 

Selatan pada tahun 1983. Sejak awal didirikan, KOGAS telah tumbuh menjadi 

importir LNG terbesar di dunia, dan sebagai penyedia tunggal LNG negara Korea 

Selatan, KOGAS berkomitmen penuh untuk menyediakan energi yang bersih, aman 

dan nyaman bagi rakyat Korea Selatan.  

KOGAS, an abbreviation for Korea Gas Corporation, was incorporated by the Korean 

Government in 1983. Since its founding, it has grown to become the world’s largest 

LNG importer. As the nation’s sole LNG provider, KOGAS is fully committed to 

providing clean, safe and convenient energy to the people of South Korea. 
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